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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Tinjauan Terhadap Objek Studi
1. PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk.
A. Profil Perusahaan
Nama Perusahaan : PT. Telekomunikasi Indonesia 
(PT. Telkom)
Alamat Kantor Pusat : Jl. Japati No.1, Bandung 40133
Telepon : 022 4521510
Fax : 022 440313
Website :http://www.telkom-
indonesia.com/
Bidang Usaha : Jasa Telekomunikasi
B. Sejarah PT Telkom
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (PT. Telkom) 
merupakan perusahaan penyelenggara layanan 
informasi dan telekomunikasi (InfoComm) dengan 
layanan terlengkap dan jaringan terbesar di Indonesia. 
PT.Telkom menyediakan layanan telepon tidak 
bergerak kabel (fixed wireline) dan telepon tidak 
bergerak nirkabel (fixed wireless), telepon selular, 
data dan internet, jaringan dan interkoneksi, baik 
secara langsung maupun melalui anak perusahaan.
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2Pada tahun 1882, didirikan sebuah badan usaha 
swasta penyedia layanan pos dan telegraf.Layanan 
komunikasi kemudian dikonsolidasikan oleh 
Pemerintah Hindia Belanda ke dalam jawatan Post 
Telegraaf Telefoon (PTT).
Pada tahun 1961, status jawatan diubah menjadi 
Perusahaan Negara Pos 
dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian pada 
tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi Perusahaan 
Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan 
Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN 
Telekomunikasi).
Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi diubah 
namanya menjadi Perusahaan Umum 
Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan 
jasa telekomunikasi nasional maupun 
internasional.Tahun 1980 seluruh saham PT 
Indonesian Satellite Corporation Tbk.(Indosat) 
diambil alih oleh pemerintah RI menjadi Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) untuk menyelenggarakan jasa 
telekomunikasi internasional, terpisah dari 
Perumtel.Pada tahun 1989, ditetapkan Undang-
undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang 
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3Telekomunikasi, yang juga mengatur peran swasta 
dalam penyelenggaraan telekomunikasi.
Pada tahun 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi 
Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
25 Tahun 1991.
Sebelum tahun 1995, operasi bisnis PT. Telkom
dibagi ke dalam dua belas wilayah operasi, yang 
dikenal sebagai “Witel”. Setiap witel memiliki 
struktur manajemen yang bertanggung jawab atas 
seluruh aspek bisnis di wilayahnya masing-masing, 
mulai dari penyedia layanan telepon hingga 
manajemen dan keamanan properti.
Pada tahun 1995, dua belas Witel PT. Telkom diubah 
menjadi tujuh divisi regional (Divisi I Sumatera; 
Divisi II Jakarta; Divisi III Jawa Barat; Divisi IV 
Jawa Tengah dan DI Yogyakarta; Divisi V Jawa 
Timur; Divisi VI Kalimantan; dan Divisi VII 
Indonesia bagian Timur) atau lebih dikenal dengan 
singkatan Divre serta satu Divisi Network. 
PT.Telkom melakukan kesepakatan Kerja Sama 
Operasi (KSO) dengan mengalihkan hak untuk 
mengoperasikan lima dari tujuh divisi  regional 
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4(Divisi Regional I, III, IV, VI dan VII) kepada 
konsorsium swasta. Dengan kesepakatan tersebut, 
maka mitra KSO akan mengelola dan 
mengoperasikan divisi regional untuk periode waktu 
tertentu, melaksanakan pembangunan sambungan 
telepon tidak bergerak kabel dalam jumlah yang telah 
ditetapkan dan pada akhir periode kesepakatan, 
mengalihkan fasilitas telekomunikasi yang telah 
dibangun kepada PT.Telkom dengan kompensasi 
yang besarnya telah disepakati. Pendapatan dari KSO 
akan dibagi antara PT.Telkom dan mitra KSO. 
Menyusul krisis ekonomi Indonesia, yang dimulai 
pada pertengahan tahun 1997, beberapa mitra KSO 
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya 
kepada PT.Telkom yang kemudian menimbulkan 
sengketa. PT.Telkom mengadakan perjanjian untuk 
mengakuisisi mitra-mitra KSO di regional I, III, dan 
VI, dan menyesuaikan isi kesepakatan KSO dengan 
mitra-mitranya di regional IV dan VII untuk 
memperoleh hak pengendalian atas keputusan-
keputusan keuangan dan operasional di regional yang 
bersangkutan. 
Pada tanggal 14 Nopember 1995, Pemerintah 
melakukan penjualan saham PT.Telkom melalui 
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5penawaran saham perdana (Initial Public Offering). 
Saham PT.Telkom tercatat di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya (keduanya telah melebur 
menjadi Bursa Efek Indonesia pada Desember 2007), 
dan saham PT.Telkom dalam bentuk American 
Depositary Share (ADS) tercatat di New York Stock 
Exchange (NYSE) dan London Stock Exchange 
(LSE). Selain itu saham PT.Telkom juga terdaftar di 
bursa efek Tokyo dalam bentuk Public Offering 
Without Listing. PT.Telkom saat ini merupakan salah 
satu perusahaan dengan kapitalisasi pasar terbesar di 
Indonesia, dengan nilai kapitalisasi mencapai sekitar 
Rp 204.624 miliar per 31 Desember 2007. Pemerintah 
memiliki hak 51,82% dari keseluruhan saham 
PT.Telkom yang dikeluarkan dan beredar. Pemerintah 
juga memegang saham Dwiwarna PT.Telkom, yang 
memiliki hak suara khusus dan hak veto atas hal-hal 
tertentu.
Tahun 1999 ditetapkan Undang-undang Nomor 36 
Tahun 1999 tentang Penghapusan Monopoli 
Penyelenggaraan Telekomunikasi.Memasuki abad ke-
21, Pemerintah Indonesia melakukan diregulasi di 
sektor telekomunikasi dengan membuka kompetisi 
pasar bebas.Dengan demikian, Telkom tidak lagi 
memonopoli telekomukikasi Indonesia.
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6Tahun 2001PT.Telkom membeli 35% saham 
Telkomsel dari PT INDOSAT sebagai bagian dari 
implementasi restrukturisasi industri jasa 
telekomunikasi di Indonesia yang ditandai dengan 
penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan 
silang antara PT.Telkom dan INDOSAT, yang 
menjadikan total saham PT.Telkom di Telkomsel 
menjadi sebesar 77,7%, sementara Indosat mengambil 
alih 22,5% saham PT.Telkom di Satelindo dan 37,7% 
saham PT.Telkom di Lintasarta. Pada tahun 2002, 
PT.Telkom menjual 12,7% sahamnya di Telkomsel 
kepada Singapore Telecom Mobile Pte Ltd (SingTel 
Mobile), sehingga kepemilikan saham PT.Telkom di 
Telkomsel berkurang menjadi 65,0%.
Berdasarkan Undang-Undang Telekomunikasi, pada 
tanggal 1 Agustus 2001, Pemerintah mengakhiri hak 
eksklusif PT.Telkom sebagai satu-satunya 
penyelenggara layanan telepon tidak bergerak kabel 
di Indonesia dan Indosat sebagai satu-satunya 
penyelenggara layanan sambungan langsung 
internasional (SLI). Hak eksklusif PT.Telkom sebagai 
penyedia layanan sambungan lokal dan layanan 
sambungan langsung jarak jauh berakhir masing-
masing pada bulan Agustus 2002 dan Agustus 2003. 
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7Pada tanggal 7 Juni 2004, PT.Telkom meluncurkan 
layanan SLI.
C. Visi  dan Misi PT Telkom
a. Visi
“To become a leading InfoCom player in the 
region”
Telkom berupaya untuk menempatkan diri 
sebagai perusahaan InfoCom terkemuka di 
kawasan Asia Tenggara, Asia dan akan berlanjut 
ke kawasan Asia Pasifik.
b. Misi
1) Telkom mempunyai misi memberikan 
layanan “One Stop Infocom” dengan 
jaminan bahwa pelanggan akan 
mendapatkan layanan terbaik, berupa 
kemudahan, produk dan jaringan 
berkualitas, dengan harga kompetitif.
2) Telkom akan mengelola bisnis melalui 
praktek-praktek terbaik dengan 
mengoptimalisasikan sumber daya manusia 
yang unggul, penggunaan teknologi yang 
kompetitif, serta membangun kemitraan 
yang saling menguntungkan dan saling 
mendukung secara sinergis.
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a. Lingkaran sebagai simbol dari kelengkapan 
produk dan layanan dalam portofolio bisnis baru 
PT.Telkom yaitu TIME (Telecommunication, 
Information, Media & Edutainment). Expertise.
b. Tangan yang meraih ke luar. Simbol ini 
mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi ke luar. 
Empowering.
c. Jemari tangan. Simbol ini memaknai sebuah 
kecermatan, perhatian, serta kepercayaan dan 
hubungan yang erat. Assured.
d. Kombinasi tangan dan lingkaran. Simbol dari 
matahari terbit yang maknanya adalah perubahan 
dan awal yang baru. Progressiv.
e. Expert Blue pada teks PT.Telkom melambangkan 
keahlian dan pengalaman yang tinggi
f. Vital Yellow pada telapak tangan mencerminkan 
suatu yang atraktif, hangat, dan dinami
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9g. Infinite sky blue pada teks Indonesia dan 
lingkaran bawah mencerminkan inovasi dan 
peluang yang tak berhingga untuk masa depan
E. Maskot PT Telkom
GAMBAR 1.2
MASKOT: LEBAH BIRU
Filosofi Dibalik Sifat dan Perilaku Lebah Biru  
Lebah tergolong makhluk sosial yang senang bekerja 
sama, pekerja keras, mempunyai kesisteman berupa 
pembagian peran operasional dan fungsional, 
menghasilkan yang terbaik berupa madu yang 
bermanfaat bagi berbagai pihak. Di habitatnya lebah 
mempunyai dengung sebagai tanda keberadaannya 
dan loyal terhadap kelompok berupa perlindungan 
bagi koloninya, maka akan menyerang bersama bila 
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diganggu. Lebah memiliki potensi diri yang baik 
berupa tubuh yang sehat, liat dan kuat sehingga bisa 
bergerak cepat, gesit dan efektif dalam menghadapi 
tantangan alam. Lebah berpandangan jauh ke depan 
dengan membangun sarang, berproduksi, berkembang 
biak  dan menyiapkan persediaan makanan bagi 
kelangsungan hidup koloninya. Sedang warna biru 
merupakan penggambaran insan  TELKOM 
Indonesia.
F. Budaya Kerja PT Telkom
“The TELKOM Way 135” sebagai budaya korporasi 
yang dikembangkan TELKOM merupakan bagian 
terpenting dari upaya perusahaan untuk meneguhkan 
hati, merajut pikiran, dan menyerasikan langkah 
semua insane TELKOM dalam menghadapi 
persaingan bisnis Infocom. Didalamnya terkandung 
beberapa unsure, yang secara integral harus menjiwai 
insane PT.Telkom, yaitu:
a. 1 Asumsi dasar disebut Commited 2 U
merupakan kepercayaan dasar PT. TELKOM 
dalaam memajukan perusahaan dengan 
menempatkan pelanggan sebagai fokus utama 
pelayanan.
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b. 3 nilai inti sebagai sesuatu yang dianggap 





c. 5 langkah perilaku untuk memenangkan 
persaingan, yang terdiri dari :
1) Strecth The Goals
2) Simplify
3) Involve Everyone
4) Quality Is My Job
5) Rewards The Winner
G. Struktur Organisasi PT Telkom
Berdasarkankeputusan direksi perusahaan, organisasi 
perusahaan terdiri atas :
a. Lembaga Dewan Komisaris
1) Komisaris Utama : Tanri Abeng, MBA.
2) Komisaris : Anggito Abimanyu, 
Ph.D.
3) Komisaris : Mahmuddin Yasin
4) Komisaris Independen : P. Sartono
5) Komisaris Independen : Arif Arryman
b. Lembaga Direksi
1) Direktur Utama/ CEO : Rinaldi Firmansyah
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2) Direktur Keuangan : Sudiro Asno
3) Direktur Human :Faisal Syam
Capital & General Affair
4) Direktur Network& : I Nyoman G Wiryanata
Solution
5) Direktur Konsumer : Ermady Dahlan
6) Direktur Enterprise & :Arief Yahya
Wholesale
7) Direktur Compliance :Prasetio
& Risk Management
8) Chief Information :Indra Utoyo
Technology 
c. Direktorat Network& Solution
Sebagai direktur dijabat oleh I Nyoman G 
Wiyanarta yang membawahi infrastruktur, 
network operation, service dan tarif.
d. Direktorat Konsumer
Sebagai direktur diisi oleh Ermady Dahlan yang 
membawahi product management, marketing and 
customer care, sales and Access.
e. Direktorat  Enterprise & Wholesale
Sebagai direktur diisi oleh Arief Yahya yang 
membawahi bussiness development, enterpise and 
wholesale.
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f. Direktorat Finance
Sudiro Asno sebagai direktur yang membawahi 
financial and log policy, managemen account, 
treasury and tax, financial account, subsidiary 
performance. 
g. Direktorat Human Capital and General Affair
Sebagai direktur diisi oleh Faisal Syam 
membawahi Human Resources.
h. Unit-unit Teknostruktur :
1) Corporate Transformation Group (CTG)
2) Corporate Planning Group (CPG)
i. Unit-unit Pendukung :
1) Internal Auditor Group (IAG)
2) Sekretariat Perusahaan (SEKPER)
Corporate Compliance Group (CCG)
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Selain Tim Manajemen, untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan  PT. TELKOM, Tbk 
mempunyai Unit Bisnis yang terdiri dari 
Divisi, Centre, Yayasan, dan Anak 
Perusahaan sebagai berikut :
TABEL 1.1
UNIT BISNIS PT TELKOM
DIVISI Divisi Long Distance
Carrier & Interconnection Service
Dividi Multimedia
Divisi Fixed Wireless Network
Enterprise Service
Divisi Regional I – Sumatera 
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Divisi Regional II – Jakarta
Divisi Regional III – Jawa Barat dan 
Banten
Divisi Regional IV – Jawa Tengah 
dan Yogyakarta
Divisi Regional V – Jawa Timur  
Divisi Regional VI – Kalimantan
Divisi Regional VII – Kawasan 
Timur Indonesia
CENTRE Maintenance Service Center
Learning Center





Community Development Center 
(CDC)
YAYASAN Dana Pensiun (Dapantel)
Yayasan Pendidikan TELKOM 
(YPT)
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Yayasan Kesehatan (Yakes)
Yayasan Sandhykara Putra 
TELKOM (YSPT)
Anak Perusahaan :
Kepemilikan > 50% PT. Telekomunikasi Selular 
(Telkomsel): Telekomunikasi 
(Selular GSM)
PT.  Dayamitra Telekomunikasi 
(Dayamitra): Telekomunikasi KSO-
VI Kalimantan)
PT . Infomedia Nusantara 
(Infomedia): Layanan Informasi
PT. AriWest Internasional 
(AriWest): Telekomunikasi Telepon 
Tetap (KSO-III JAwa Barat & 
Banten)
PT. Pramindo Ikat Nusantara 
(Pramindo): Telekomunikasi Telepon 
Tetap (KSO-I Sumatera)
PT. Multimedia Nusantara (Metra): 
Multimedia, pay special TV
PT. Napsindo Primatel Internasional 
(Napsindo): Network Access Point
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PT. Indonusa Telemedia (Indonusa): 
TV Cable
PT. Graha Sarana Duta (GSD): 
Properti, Konstruksi, dan Jasa
Kepemilikan 20%-50% PT. Patra Telekomunikasi Indonesia 
(Patrakom): layanan VSAT
PT. Citra Sari Makmur (CSM): 
VSAT dan layanan telekomunikasi 
lainnya
PT. Pasifik Satelit Nusantara (PSN): 
Transponder Satelit dan Komunikasi
Kepemilikan <20% PT. Mandala Seluler Indonesia 
(MSI): Layanan NMT – 450 Selular  
dan CDMA
PT. Batam Bintal Telekomunikasi 
(Babintel): Telepon Tetap di Batam 
dan Pulau Bintan
PT. Pembangunan Telekomunikasi 
Indonesia (Bangtelindo): 
Pengelolaan Jaringan dan Peralatan 
Telekomunikasi
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H. Produk dan Jasa PT Telkom
Sebagai full network services provider (FNSP) PT 
Telekomuniasi Indonesia Tbk memiliki produk dan 
jasa sebagai berikut:
a. Fixed Phone (TELKOM Phone)
1) Personal Line
2) Corporate Line
3) Wartel & Telepon Umum
b. Mobile Phone (TELKOMSEL)
1) Prepaid Services (simPATI)
2) Postpaid Services (Halo)
c. Network and Interconnection (TELKOM 
Intercarier)
1) Interconnection Services
2) Network Leased Services
d. Data dan Internet
1) Leased Channel Service (TELKOM Link)
2) Internet Service (TELKOMnet)
3) VoIP Service (TELKOM Save & Global 
017)
4) SMS Service (from TELKOMSEL, 
TELKOMFlexi & TELKOM SMS)
e. Fixed Wireless Access (TELKOM Flexi)
1) Prepaid Services (Flexi Trendy)
2) Postpaid Services (Flexi Classy)
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I. Strategi Bisnis PT Telkom
a.Multi Service Bundling
Untuk mengembangkan bisnis InfoCom, 
TELKOM harus dapat memberikan layanan yang 
terpadu.Dalam memasarkan sambungan telepon 
misalnya harus sudah mencakup layanan 
multimedia.Pelanggan tidak lagi mengenal 
TELKOM hanya sebagai penyedia telepon tetapi 
sudah dapat menikmati berbagai layanan secara 
paket. Dalam hal ini akan mengikutsertakan 
TELKOM Group, sebagai pelanggan TELKOM 
berarti sekaligus menjadi pelanggan perusahaan 
yang tergabung dalam TELKOM Group.
b.Service Excellent
Service Excellent sudah menjadi keharusan dalam 
berkompetisi.Layanan prima baik dari sisi kualitas 
produk, delivery, price, dan layanan purna jual 
menjadi bagian penting yang harus mendapat 
perhatian jajaran TELKOM.
c.Build Business Scale
Membangun bisnis berskala besar sangat penting 
bagi TELKOM yang sudah dikenal sebagai 
National Company.Untuk itulah Central Policy
harus diperkuat dan produk harus mencakup 
National Wide. Produk-produk dengan branding
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lokal perlu dihentikan kemudian dibuatkan 
standarisasinya sehingga apabila 
diimplementasikan secara nasional akan 
membentuk business scale yang besar dan 
kompetitif (barrier to entry bagi pesaing).
d. Strong Financial Growth
Pertumbuhan perusahaan secara finansial sudah 
sangat perlu ditingkatkan dan akan semakin 
menjadi kunci kesinambungan dan pertumbuhan 
perusahaan.
J. Aspek Pemasaran Perusahaan
TELKOM menyediakan layanan kepada pelanggan 
melalui Walk-in Customer Service Point, Call 
Center dan internet, layanan Enterprise dan Account 
Management Team, serta program jaminan tingkat 
layanan.
TELKOM mendistribusikan dan menjual produk 
dan layanan utamanya, termasuk layanan telepon 
tidak bergerak nirkabel, tetapi tidak termasuk 
layanana telepon seluler, melalui enam jalur 
distribusi utama: Walk-in-Customer Service Point, 
Account Management Team, Warung 
Telekomunikasi umum, Dealer resmi dan outlet 
ritel, situs web dan Telepon Umum.
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K. Aspek Keuangan Perusahaan
PT Telkom Indonesia merupakan sebuah 
perusahaan yang mempunyai kinerja terbaik di 
Indonesia khususnya perusahaan telekomunikasi. 
Dari segi keuangan dalam dua tahun terakhir 
mengalami peningkatan yang cukup baik. Pada 
laporan keuangan Semester I tahun 2008 yang 
dikeluarkan oleh PT Telkom, Tbk.  operating 
revenue meningkat menjadi Rp. 30.178 Miliar, naik 
Rp 1.672 Miliar setara 5,86% dibandingkan periode 
yang sama tahun 2007 sebesar Rp 28.507 Miliar. 
Hal ini disebabkan oleh kenaikan pendapatan 
jaringan jasa telekomunikasi lainnya.
Namun laba bersih yang diperoleh perusahaan 
dalam periode Semester I Tahun 2008 sebesar Rp 
6.298 Miliar atau turun sebesar Rp 327 Miliar 
sekitar 4,97 % dibandingkan periode yang sama 
tahun 2007 sebesar Rp 6.625 Miliar.
2. PT.Indosat Tbk.
PT Indosat Tbk didirikan pada tanggal 10 November 
1967 oleh Pemerintah, sebagai Perusahaan penanaman 
modal asing untuk memberikan layanan 
telekomunikasi internasional di Indonesia dan mulai 
beroperasi secara komersial pada bulan September 
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1969 untuk membangun, mentransfer dan 
mengoperasikan stasiun bumi International 
Telecommunications Satellite Organization atau 
Intelsat, di Indonesia untuk mengakses satelit-satelit di 
wilayah Samudera Hindia milik Intelsat untuk jangka 
waktu selama 20 tahun. Sebagai konsorsium global 
dari organisasi komunikasi satelit internasional, 
Intelsat memiliki dan mengoperasikan beberapa satelit 
telekomunikasi.
Setelah diadakannya perubahan peraturan di bidang 
industri telekomunikasi Indonesia pada tahun 1999 dan 
2000, Indosat mulai menjalankan strategi bisnis yang 
dirancang untuk mengubah Perusahaan dari 
penyelenggara jasa telekomunikasi internasional utama 
menjadi penyelenggara jasa dan jaringan 
telekomunikasi terpadu penuh yang terkemuka di 
Indonesia. Pada tahun 2000, Pemerintah 
memberlakukan UU Telekomunikasi untuk 
mendorong liberalisasi industri yang memberikan 
dampak langsung pada bisnis Indosat. Pada tahun 
2001, sebagai bagian dari inisiatif Pemerintah untuk 
merestrukturisasi industri telekomunikasi, Indosat
mengadakan suatu perjanjian dengan Telkom yang 
bertujuan untuk menghapus kepemilikan silang kami 
masing-masing di beberapa anak-anak perusahaan, 
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yaitu:
a. Pembelian 22,5% kepemilikan saham Telkom di 
Satelindo oleh Perusahaan.
b. Pembelian 35,0% kepemilikan saham Indosat di 
Telkomsel oleh Telkom.
c. Pembelian 37,2% kepemiikan saham Telkom di 
Lintasarta oleh Perusahaan dan pembelian 
obligasi konversi Lintasarta yang dipegang oleh 
Telkom
Setelah diadakan perjanjian dengan Telkom, Indosat
membeli 45,0% kepemilikan saham di Satelindo, 
melalui pembelian PT Bimagraha Telekomindo atau 
Bimagraha pada tahun 2001 dan membeli 25,0% 
kepemilikan saham lainnya di Satelindo dari DeTe 
Asia pada bulan Juni 2002. Untuk memperkuat 
struktur permodalan Satelindo dan menghapus 
beberapa ketentuan mengenai pembatasan yang 
timbul akibat hutang Satelindo, Indosat menyetor 
tambahan modal ke Satelindo sebesar US$75.0 juta 
pada bulan Juli 2002.
Pada bulan Agustus 2002, Indosat memasuki sektor 
jasa telekomunikasi domestik setelah memperoleh ijin 
penyelenggaraan jasa jaringan tetap lokal di wilayah 
Jakarta dan Surabaya.Indosat menyediakan sekitar 
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13.000 sambungan telepon di wilayah tersebut untuk 
menyediakan jasa telepon tetap lokal dan 
mencanangkan tujuan strategis Indosat sebagai 
penyelenggara jasa dan jaringan terpadu penuh di 
Indonesia. Pada tahun 2002, Pemerintah melakukan 
divestasi secara dua tahap atas 517,5 juta sahamnya, 
yaitu sekitar 50,0% dari saham Seri B Perusahaan 
pada saat itu. Pada bulan Mei 2002, Pemerintah 
menjual 8,1% dari saham biasa yang ditempatkan di 
Perusahaan melalui tender global yang dipercepat. 
Pada bulan Desember 2002, Pemerintah menjual 
41,9% dari saham Seri B di Perusahaan kepada 
(bekas) anak perusahaan dari STT.Per tanggal 31 
Maret 2009, Pemerintah memiliki 14,29% dari saham 
yang telah ditempatkan oleh Perusahaan, termasuk 
satu saham Seri A, dan ICLM dan ICLS, memiliki 
65,0% dari saham biasa Seri B di Perusahaan.ICLM 
dan ICLS dimiliki oleh Qtel.Per tanggal 31 Maret 
2009, 20,71% dari saham Seri B Perusahaan dimiliki 
oleh masyarakat.
Pada tanggal 20 November 2003, Indosat melakukan 
penggabungan dengan Satelindo, Bimagraha  dan IM3 
dan semua aktiva dan kewajiban dari anak-anak 
perusahaan yang bergabung tersebut dipindahkan 
kepada Indosat pada tanggal tersebut. Sejak 
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memasuki pasar selular Indonesia melalui pembelian 
Satelindo dan pendirian IM3 dan integrasi dari 
perusahaan-perusahaan tersebut pada tahun 2003, jasa 
selular menjadi kontributor terbesar bagi pendapatan 
usaha Indosat.
Pada tanggal 22 Juni 2008, Qtel membeli seluruh 
saham yang telah ditempatkan dan disetor dalam 
masing- masing ICLM dan ICLS, berdasarkan 
perjanjian jual beli saham (share purchase agreement) 
tanggal 6 Juni 2008 antara Qtel dan STT, suatu 
perusahaan yang didirikan di Singapura. Berdasarkan 
Perjanjian Jual Beli Saham, Qtel melalui anak 
perusahaannya Qatar South East Asia Holding S.P.C., 
melakukan akuisisi atas saham ICLM dan ICLS dari 
Asia Mobile Holdings Pte. Ltd. atau AMH, suatu 
perusahaan yang didirikan di Singapura, yang 75,0% 
sahamnya secara tidak langsung dimiliki oleh STT 
dan 25,0% secara tidak langsung dimiliki oleh Qtel. 
Setelah akuisisi ini, terjadi perubahan pengendalian di 
Indosat dan Qtel, serta anak perusahaannya, ICLS dan 
Qatar South East Asia Holding S.P.C., telah 
melakukan penawaran tender untuk membeli sampai 
dengan 1.314.466.775 saham Seri B, yang merupakan 
24,19% saham Seri B Indosat yang telah ditempatkan 
dan disetor (termasuk saham Seri B dengan dasar 
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ADS), dengan harga pembelian dalam mata uang
Dolar Amerika Serikat yang memiliki nilai yang sama 
dengan Rp369.400 per ADS dan Rp7.388 per saham 
Seri B, bersih tanpa potongan kepada para penjual 
secara tunai. Setelah dilakukannya penyelesaian 
penawaran tender pada 5 Maret 2009, Qtel dan anak 
perusahaannya memiliki sekitar 65% dari seluruh 
saham Perusahaan yang telah ditempatkan.
3. PT.Excelcomindo Pratama Tbk.
PT.Excelcomindo Pratama Tbk. (XL) didirikan pada 
tanggal 6 oktober 1989 dengan nama
PT.Grahametropolitan Lestari, bergerak di bidang 
perdagangan dan jasa umum.
Enam tahun kemudian, Perseroan mengambil suatu 
langkah penting seiring dengan kerja sama  antar
Rajawali group – pemegang saham 
PT.Grahametropolitan Lestari – dan tiga investor asing 
(NYNEX, AIF, dan Mitsui). Nama Perseroan 
kemudian berubah menjadi PT.Excelcomindo Pratama 
dengan bisnis utama di bidang penyediaan layanan 
teleponi dasar.
Pada tahun 1996, XL mulai beroperasi secara 
komersial dengan focus cakupan area di Jakarta, 
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Bandung, dan Surabaya. Hal ini menjadikan XL 
sebagai perusahaan tertutup pertama di Indonesia yang 
menyediakan jasa teleponi dasar bergerak seluler.
Bulan September 2005 merupakan suatu tonggak 
penting untuk Perseroan. Dengan mengembangkan 
seluruh aspek bisnisnya, XL menjadi perusahaan 
publik dan tercatat di Bursa Efek Jakarta ( sekarang 
Bursa Efek Indonesia). Kepemilikan saham XL saat ini 
mayoritas dipegang oleh TM International Berhand 
melalui Indocel Holding Sdn Bhd (83,8%) dan 
Emirates Telecommunications Corporation (Etisalat) 
melalui Etisalat International Indonesia Ltd (16,0%).
XL pada saat ini merupakan penyedia layanan 
telekomunikasi seluler dengan cakupan yang luas 
diseluruh wilayah Indonesia bagi pelanggan ritel dan 
menyediakan solusi bisnis bagi pelanggan korporat. 
Layanan XL mencakup antara lain percakapan, data, 
dan layanan nilai tambah lainnya (value added 
services). Untuk mendukung layanan tersebut, XL 
beroperasi dengan teknologi GSM 900/DCS 1800 serta 
teknologi jaringan bergerak seluler system IMT-
2000/3G. XL juga telah memperoleh izin 
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup, izin 
Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Services 
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Protocol/ISP), izin Penyelenggaraan Jasa Internet 
Teleponi untuk Keperluan Publik (Voice over Internet 
Protocol/VoIP), dan izin Penyelenggaraan Jasa 
Interkoneksi Internet (“NAP”).
1.2 Latar Belakang
Telekomunikasi merupakan salah satu aspek vital 
dalam kehidupan di abad 21 ini, dimana dengan 
telekomunikasi orang dapat terhubung ke seluruh 
penjuru dunia hingga ke pelosok-pelosok. 
Dikarenakan pentingnya telekomunikasi dalam 
kehidupan, maka perusahaan operator telekomunikasi 
perlu mengoptimalkan kinerja dari aktivitas usahanya.
Salah satu strategi dalam mengoptimalkan aktivitas 
usaha adalah dengan menganalisis laporan 
keuangan.Dari laporan tersebut, perusahaan dapat 
mengetahui kondisi internal perusahaan. Selanjutnya 
perusahaan dapat membuat perencanaan aktivitas dan 
strategi apa yang akan diambil untuk periode 
mendatang.
Perencanaan merupakan tindakan yang dibuat 
berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran 
kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan 
datangdalam mencapai tujuan yang diinginkan.Tujuan 
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dari perencanaan adalahmeningkatkan laba, 
menentukanjenis dan jumlah produk yang sesuai 
dengan kebutuhan, menjalin hubungan baik dengan 
para investor, penentuan market share, penentuan luas 
daerah pemasaran dan penentuan return on
investment.Selain dari tujuan tersebut diatas, 
perencanaan dapatmemberikan petunjuk kepada setiap 
manajer dalam pengambilan keputusan 
operasional.Perencanaan yang dimaksud adalah 
anggaran / perencanaan keuangan.
Dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan, 
faktor-faktor utama yang perlu diperhatikan antara lain 
(Arifin, 2004 ; 8) :
a. Likuiditas, yakni menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya yang harus segera dipenuhi.
b. Leverage, yaitu menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya.
c. Aktivitas, yaitu menunjukkan seberapa efektif 
perusahaan menggunakan sumber daya yang 
dimiliki.
d. Profitabilitas atau Rentabilitas, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu
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Rasio keuangan berguna untuk  mengukur kinerja dan 
kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode 
tertentu, sehingga dapat dipergunakan untuk 
membantu manajer dalam pembuatan keputusan atau 
penetapan strategi bisnisnya. Untuk kepentingan 
eksternal, analisis rasio ini berfungsi sebagai penyedia 
informasi mengenai kondisi dan kinerja keuangan bagi 
investor.
Rasio-rasio bisnis merupakan bentuk yang menuntun 
manajemen sebuah perusahaan dalam menetapkan 
berbagai target dan standar.Rasio-rasio ini sangat 
membantu manajer dalam nenetapkan strategi 
bisnisnya dan membuat keputusan baik jangka pendek 
maupun jangka panjang yang efektif. Rasio-rasio ini 
juga menyoroti keterkaitan yang penting dan 
kebutuhan akan keseimbangan yang tepat antara 
departemen yang satu dengan yang lainnya. (Walsh, 
2004; 4)
Untuk melihat perkembangan PT.Telkom khususnya 
dari segi keuangan, berikut ini adalah Laporan 
Keuangan PT.Telkom Periode 2004 – 2008 
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TOTAL ASET 56.179 62.171 75.136 82.059 91.256
Total Kewajiban Lancar











TOTAL KEWAJIBAN 33.113 32.574 38.880 39.005 47.258
HAK MINORITAS 4.938 6.305 8.187 9.305 9.684
EKUITAS 18.128 23.292 28.069 33.749 34.314
Total Kewajiban, Hak Minoritas, 
dan Ekuitas
56.179 62.171 75.136 82.059 91.256
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Sumber: Annual Report PT.Telkom (dalam miliar Rupiah, kecuali 
untuk laba bersih per lembar saham dan laba bersih per ADS)
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Dari laporan keuangan diatas dapat dilihat bahwa laba 
bersih PT.Telkom cenderung naik dari tahun 2004 sampai 
2007, tetapi mengalami penurunan pada tahun 2008. Dari 
data yang terdapat pada laporan keuangan PT.Telkom 
tersebut, penulis ingin melihat kondisi keuangan 
PT.Telkom dari raiso-rasio likuiditas, rentabilitas, dan 
solvabilitas sehingga penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan 
PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dibandingkan Dengan 
PT.Indosat Tbk. Dan PT.Excelcomindo Pratama Tbk. ”
1.3 Perumusan masalah
Berdasarkan uraian yang telah diuraikan diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana kondisi keuangan internal PT.Telkom 
pada periode 2008 dibandingkan dengan periode-
periode sebelumnya (2004-2007)?
b. Bagaimana kondisi keuangan eksternal 
PT.Telkom pada periode 2008 dibandingkan 
dengan rasio keuangan PT.Indosat dan 
PT.Excelcomindo Pratama pada periode 2008?
c. Bagaimana perbandingan kondisi keuangan 
PT.Telkom pada periode 2008 dibandingkan 
dengan periode sebelumnya (2004-2007) dan 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
33
dengan PT.Indosat dan PT.Excelcomindo Pratama
pada periode 2008?
1.4 Batasan Masalah
Batasan Masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan rasio 
solvabilitas. Karena ketiga rasio ini merupakan 
rasio yang umum digunakan dalam menganalisis 
laporan keuangan perusahaan.
2. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
PT.Telkom dan objek pembanding dalam 
penelitian ini adalah PT.Indosat dan 
PT.Excelcomindo Pratama.
3. Penelitian ini membandingkan kondisi keuangan 
internal perusahaan pada periode 2008 dengan 
periode 2004-2007, dan kondisi keuangan ekternal 
perusahaan pada tahun 2008. Peneliti 
menggunakan periode 2008 
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
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a. Untuk mengetahui kondisi keuangan PT.Telkom 
pada periode 2008 dibandingkan dengan periode-
periode sebelumnya (2004-2007).
b. Untuk mengetahui kondisi keuangan PT.Telkom 
pada periode 2008 dibandingkan dengan rasio 
PT.Indosat dan PT.Excelcomindo Pratama Tbk.
c. Untuk mengetahui perbandingan kondisi
keuangan PT.Telkom pada periode 2008 
dibandingkan dengan periode sebelumnya (2004-
2007) dan dengan PT.Indosat dan 
PT.Excelcomindo Pratama pada periode 2008.
1.6 Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan dan gambaran kepada 
manajemen PT.Telkom mengenai tingkat 
kesehatan perusahaan, sehingga dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan khususnya 
dilihat dari  segi keuangan
b. Manfaat akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan 
sebagai salah satu bahan referensi dan 
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pengetahuan tambahan untuk pihak-pihak lain 
terutama mahasiswa
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Tingkat likuiditasPT.Telkompadatahun 2008 
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iperiode 2004-2007, tetapipadaperiode 2008 
terjadipenurunantingkatrentabilitasPT.Telkom, 
bahkanmencapaitingkatterendahselamaperiode 
2004-2008 yaitu ROA sebesar 0.116, ROE 
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sebesar 0,542 danquick ratio sebesar 0,523 
beradapadaurutanterendahdibandingkandenganP
T.Indosatdengancurret ratio sebesar 0.905 
danquick ratio sebesar 
0,882danPT.Excelcomindodengancurrent ratio 
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tingkatrentabilitasPT.Telkomyaitu ROA sebesar 
0.116, ROE sebesar 0.309, danNPM ratio 
sebesar 0.175 
menempatiposisitertinggijikadibandingkandenga
nPT.Indosatdengan ROA sebesar 0.036, ROE 
sebesar 0.108, danNPM ratio sebesar 
0.101danPT.Excelcomindodengan ROA sebesar 
-0.001, ROE sebesar -0.004, danNPM ratio 
sebesar -0.002. Hal iniberartipadatahun 2008 
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b. Long term debt to assets ratio 





Nilailong term debt to assets ratio 
PT.Telkomhanyaberbedatipisjikadibandingka
ndenganPT.Indosatyaitusebesar 0.002. 
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ompadatahun 2008 ditinjaudariperbandingan 
internal 
perusahaandandariperbandinganeksternalmerupa
kantingkatlikuiditas yang paling rendah. 
2. Tingkat Rentabilitas








Tingkat solvabilitasPT.Telkompadatahun 2008 
mengalamipenurunanjikadibandingkandengantin
gkatsolvabilitasPT.Telkompadatahun 
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(Telecommunication, Information, Media, 
danEdutainment)
5.2.2   Saran UntukPenelitianSelanjutnya
Dalammelakukanpenelitianinipenulismenyadariakan
adanyaketerbatasan-keterbatasansebagaiberikut:




haan yang dijadikanpembanding, 
ataumenggunakanrasioindustri.




yang ditelitiuntukmendapatkanhasilanalisis yang 
lebihmenunjukkantrend yangterjadi.
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